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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah penulis mengadakan kajian skripsi dengan judul Konsep 

Pendidikan Akhlak (Studi Surat Al-Furqon Ayat 63-64 dan Implikasinya Dalam 

Pembentukan Kepribadian Muslim), penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Konsep pendidikan akhlak dalam perspektif Surat Al-Furqon ayat 63-64 yaitu:  

a. Akhlak berjalan: seorang Muslim ketika berjalan hendaknya berjalan dengan 

rendah hati, tenang, dan sopan, tidak menghentak-hentakkan kaki maupun 

sepatu atau sandalnya dengan congkak dan sombong. 

b. Akhlak bertutur kata dan sapa: apabila terdapat orang yang mengucapkan 

kata-kata yang tidak senonoh terhadap kita, maka kita tidak diperbolehkan 

membalas dengan kata-kata yang serupa. Akan tetapi kita diperintahkan 

untuk menjawab dengan ucapan yang baik dan mengandung nasehat. 

c. Akhlak beribadah: seorang Muslimin hendaknya senantiasa bermalam 

dengan bersujud dan berdiri untuk beribadah kepada Tuhan dan 

menghidupkan seluruh malam atau sebagiannya dengan shalat. 

2. Konsep pendidikan akhlak yang terkandung di dalam Surat Al-Furqon ayat 63-

64 adalah bahwa untuk menjadi seseorang berkepribadian Muslim, perlu proses 

pembiasaan. Pembiasaan terhadap akhlak berjalan agar menjadi pribadi Muslim 

yang rendah hati, sabar, tidak berlebih-lebihan, dan menjadi pribadi teladan 
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Muslim yang baik. Pembiasaan terhadap akhlak bertutur kata agar menjadi 

pribadi Muslim yang santun (berbicara dengan ucapan baik), pemaaf, lapang 

dada, dan lemah lembut. Pembiasaan terhadap akhlak beribadah agar menjadi 

pribadi Muslim yang tawadhu’, muthma’innah (tenang), waspada, yakin dan 

taat. Karena kepribadian Muslim terbentuk dari bentuk-bentuk akhlak yang baik 

yang sudah terbiasa dilakukan sehingga kebiasaan tersebut menjadi identitas 

melekat pada seorang Muslim dan menjadi ciri khas dari keseluruhan tingkah 

laku sebagai umat Muslim. 

B. Saran 

Kondisi masyarakat Bangsa Indonesia, terutama umat Islam pada saat ini 

dihadapkan pada kehidupan yang begitu kompleks serta kemajuan zaman yang 

begitu pesat. Dalam hal tersebut mengakibatkan perubahan pemikiran serta pola 

hidup masyarakat sehingga menumbuhkan persoalan baru bagi pendidikan, 

khususnya pendidikan aqidah dan akhlak secara benar dapat dijadikan sebagai 

landasan, dalam membangun generasi penerus umat Islam yang beriman dan 

bertakwa serta berkepribadian Islami pada khususnya dan semua masyarakat pada 

umumnya. 

Kepada insan akademis, khususnya memperhatikan keberadaan pemikiran 

Intelektual Islam (spesifiknya dalam pendidikan). Mengingat begitu pentingnya 

pembahasan-pembahasan yang berkaitan tentang keimanan, ketakwaan, akhlak 

dan kepribadian, kiranya tema ini  dapat menjadi inspirasi untuk melakukan 

pengkajian dan penelitian untuk perkembangan pendidikan Islam. 


